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Abstract

Istifham is one of the rhetorical styles (uslub balaghah) frequently employed in the Qut'an. Its use
does not always indicate a genuine question; rather, it often serves rhetorical purposes such as
affirmation, reproach, warning, and denial. This study aims to analyze the forms of adawat al-istitham
(interrogative particles) and their rhetorical functions in Surah Al-Mulk. This reseatch employs a
qualitative approach using the library research method. The primary data consist of verses containing
istifham in Surah Al-Mulk, while the secondary data are derived from classical and contemporary
Quranic exegeses, books on Arabic rhetoric (balaghah), and relevant scholarly literature. The analysis
was conducted through the identification of adawat al-istifham, examination of Qur anic
interpretations, and rhetorical analysis based on the context of each verse. The findings reveal five
forms of adawat al-istifham in the selected verses of Surah Al-Mulk, namely hal, alam, hamzah,
awalam, and man. These interrogative particles perform four rhetorical functions: taqriri (affirmation)
in verses 3 and 19, taubikhi (reproach) in verse 8, tahdidi (warning or threat) in verse 16, and inkari
(denial) in verse 30. The study demonstrates that istifham in Surah Al-Mulk is not employed as a
genuine inquiry seeking information, but rather as a rhetorical device that reinforces the messages of
monotheism, warning, and reflection upon Allah’s power. Therefore, the meaning and function of
istifham in the Qur’an are highly influenced by the context of the verse and the communicative
purpose intended.
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Abstrak

Istifham merupakan salah satu uslub balaghah yang banyak digunakan dalam Al-Qur an.
Penggunaannya tidak selalu bermakna pertanyaan hakiki, tetapi sering berfungsi sebagai sarana retoris
untuk menegaskan, mencela, mengancam, maupun mengingkari suatu pernyataan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bentuk adawat al-istifham dan fungsi retorisnya dalam Surah Al-Mulk.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Data primer berupa ayat-ayat istitham dalam Surah Al-Mulk, sedangkan data sekunder diperoleh dari
kitab-kitab balaghah, tafsir klasik, tafsir kontemporer, dan sumber ilmiah yang relevan. Analisis
dilakukan melalui identifikasi adawat al-istifham, kajian penafsiran ayat, serta analisis fungsi balaghah
berdasarkan konteks ayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk adawat al-
istifham dalam Surah Al-Mulk yang dikaji, yaitu hal, alam, hamzah, awalam, dan man. Adawat tersebut
menghasilkan empat fungsi retoris, yaitu taqriri pada ayat 3 dan 19, taubikhi pada ayat 8, tahdidi pada
ayat 10, dan inkari pada ayat 30. Temuan ini menunjukkan bahwa istifham dalam Surah Al-Mulk tidak
digunakan sebagai pertanyaan hakiki, melainkan sebagai perangkat balaghah yang berfungsi
memperkuat pesan tauhid, peringatan, dan ajakan untuk merenungkan kekuasaan Allah. Dengan
demikian, makna istifham dalam Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh konteks ayat dan tujuan
komunikatif yang hendak disampaikan.

Kata Kunci: Adawat al-Istifham, Surah Al-Mulk, Tahdidi, Taqriri, Uslub Balaghah

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan mukjizat bahasa yang memiliki keindahan dan
kedalaman retorika (uslub balaghah) dalam menyampaikan pesan-pesan zahi (Hawary
et al., 2025). Keindahan susunan bahasa Al-Qur'an mampu memberikan pengaruh
emosional, membangun kesadaran, serta mengarahkan manusia kepada pemahaman
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terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Tahir, 2022). Keunikan retorika Al-
Qur’an menunjukkan pentingnya kajian terhadap aspek kebahasaan agar makna yang
terkandung dalam ayat dapat dipahami secara lebih mendalam dan tetap relevan
sepanjang waktu (Rahim & Zulkepli, 2025).

Salah satu wsiub balaghah yang banyak digunakan dalam Al-Qur’an adalah
istifham atau kalimat tanya. Dalam Al-Qur’an, zs#fham tidak hanya digunakan untuk
bertanya, tetapi juga memiliki tujuan retoris seperti mengajak manusia berpikir,
memberi peringatan, menyampaikan kritik, dan menegaskan suatu kebenaran.
Misalnya, ungkapan “Ma Kbatbukn” digunakan untuk membangkitkan kesadaran dan
mengajak manusia melakukan introspeksi diri terhadap sikap yang salah (Nur et al,,
2025). Begitu juga dalam Surah Al-‘Alaq, istifham digunakan untuk memberikan pesan
secara tidak langsung agar manusia merenungkan kesombongan dan pentingnya
menerima petunjuk Allah (Siregar et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pertanyaan retoris dalam beberapa surah Al-Qur’an memiliki berbagai fungsi,
seperti penolakan, penegasan, peringatan, dan sindiran, sehingga pemahamannya
harus disesuaikan dengan konteks ayat (Mulyadin, 2025). Namun demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji hubungan antara bentuk adawat al-istifham dan fungsi
retorisnya dalam satu kesatuan Surah Al-Mulk masih terbatas.

Kajian mengenai #s#zfham dalam Al-Qur'an telah dilakukan melalui berbagai
pendekatan. Penelitian Hanifah Anwar dkk. menunjukkan bahwa Zs#fham dalam hadis
memiliki fungsi retoris yang tidak hanya terbatas pada makna pertanyaan (Anwar et
al., 2025). Lailatul Rif'ah mengkaji pola zs#fham dalam Al-Qur an melalui pendekatan
qawa’id al-tafsir dan menjelaskan hubungan antara bentuk pertanyaan dengan
pemaknaan ayat (Rif’ah, 2026). Penelitian Najiah Nur Ismirah dkk. dan Ni'matul
Lisana dkk. juga menunjukkan adanya keragaman bentuk dan makna #s#zfham dalam
beberapa bagian Al-Qur’an (Ismirah et al., 2025) & (Lisana et al., 2021). Selain itu,
penelitian mengenai uslub zs#fham dalam Surah Al-An‘am menunjukkan bahwa setiap
bentuk adawat Zs#fham dapat menghasilkan fungsi balaghah yang beragam sesuai
dengan konteks ayat (Alvino & Isman, 2023). Meskipun demikian, penelitian
terdahulu umumnya berfokus pada identifikasi bentuk dan makna z#fham pada
bagian tertentu dalam Al-Qur’an maupun hadis, sementara kajian yang secara khusus
menghubungkan bentuk adawat al-is#ifham, fungsi retoris, serta pesan tematik dalam
satu surah secara mendalam masih relatif terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada ayat-ayat
istifham dalam Surah Al-Mulk, yaitu ayat 3, 8, 16, 19, dan 30 yang merepresentasikan
variasi bentuk adawat dan fungsi retoris is#zfham . Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk adawat a/listifham yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut serta
mengkaji fungsi retoris yang dihasilkan dari penggunaannya. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) apa saja bentuk adawat alistifham yang
terdapat dalam Surah Al-Mulk ayat 3, 8, 16, 19, dan 30 (2) bagaimana fungsi retoris
yang terkandung dalam setiap penggunaan stifham tersebut dan (3) bagaimana
penggunaan ztifham tersebut berkontribusi dalam memperkuat pesan utama Surah
Al-Mulk.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kajian balaghah yang ada pada
surah Al-Mulk ayat 3, 8, 16, 19, dan 30 dengan menunjukkan hubungan antara
bentuk adawat al-istifham dan fungsi retorisnya dalam membangun pesan ayat. Melalui
pendekatan tersebut, #s#ifhazz dalam Surah Al-Mulk dapat dipahami tidak hanya
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sebagai bentuk pertanyaan, tetapi juga sebagai strategi komunikasi Al-Qur’an dalam
menanamkan nilai tauhid, memberikan peringatan, serta mengajak manusia untuk
merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian wuslub balaghah dan memberikan kontribusi
terhadap pemahaman dakwah Al-Qur an yang bersifat persuasif dan reflektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (Zbrary research). Data primer penelitian berupa ayat-ayat zs#zfham dalam Surah
Al-Mulk yang meliputi ayat 3, 8, 16, 19, dan 30. Sumber data penelitian terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer meliputi Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir
yang menjadi objek kajian, yaitu Tafsit al-Qur'an al-Azhim karya Ibnu Katsir dan
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
artikel jurnal, buku, dan karya ilmiah yang membahas tentang konsep Zs#fham .

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi melalui
penelusuran ayat-ayat yang mengandung #s#ifhazz dalam Surah Al-Mulk beserta
literatur pendukung yang berkaitan dengan teori balaghah dan penafsiran ayat.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan pendekatan balaghah melalui beberapa
tahapan. Pertama, mengidentifikasi bentuk mufradat atau adawat al-is#fham yang
terdapat dalam setiap ayat untuk mengetahui struktur kebahasaannya. Kedua,
menganalisis konteks makna ayat melalui penjelasan para mufasir guna memahami
pesan dan tujuan komunikasi yang terkandung dalam ayat tersebut. Ketiga,
menentukan fungsi retoris #stifham berdasarkan hubungan antara bentuk adawat,
konteks ayat, dan tujuan penyampaian pesan, seperti fungsi taqriri, taubikhi, tahdidi,
maupun inkari. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini bertujuan mengungkap
keterkaitan antara struktur bahasa dan fungsi retoris is#zfbam dalam memperkuat
pesan tauhid yang terkandung dalam Surah Al-Mulk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Istitham dalam Bahasa Arab

Istifbam adalah bentuk masdar dari kata istafhama (s\giz\). Secara bahasa,

istilah ini berarti suatu permintaan untuk memperoleh pemahaman atau penjelasan
(Mandhur, 1996). Adapun secara terminologis, ztifham diartikan sebagai keinginan
untuk mengetahui sesuatu yang sebelumnya belum diketahui, dengan menggunakan
salah satu dari berbagai perangkat zstifham (Al-Qazawayni, 1993). Ahmad Hasyimi
menjelaskan bahwa #s#fharz  adalah tuntutan untuk mengetahui sesuatu yang
sebelumnya belum diketahui. Is#fham dapat diungkapkan dengan beberapa kata tanya,
seperti hamzah, bal, ma, man, mata, ayyana, kaifa, aina, anna, kam, dan ayyn (Hashimi,
1994) Sejalan dengan itu, Ahmad Badawi menyatakan bahwa z#fham merupakan
permintaan atau tuntutan untuk memperoleh pemahaman, yaitu memberikan
penjelasan kepada orang yang belum mengetahui sesuatu (Ahmad, 2005).

Klasifikasi Istitham

Dalam kajian bahasa Arab, #s#ifham dibagi menjadi dua bentuk, yaitu Zstifham
haqiqi dan #s#ifham majazi. Istifham haqiqi merupakan pertanyaan yang diajukan
seseorang kepada orang lain mengenai sesuatu yang benar-benar belum diketahui
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sebelumnya (Hamidah & Iman, 2025). Sementara itu, zs#fham majazi adalah bentuk
pertanyaan terhadap sesuatu yang sebenarnya sudah diketahui. Dalam konteks ini,
fungsi kalimat #s#fham tidak lagi murni sebagai pertanyaan yang membutuhkan
jawaban, melainkan beralih kepada fungsi lain, seperti larangan, perintah,
pengingkaran, doa, harapan, sindiran, maupun tujuan retoris lainnya (Al Jeremy &
Mustofa, 1951).

Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada adawat yang terdapat dalam

ayat-ayat Surah Al-Mulk yang dikaji, yaitu hal (|»), alam (&J;), hamzah (i), awalam

(Hj), dan man ().
Hal ([a)

Digunakan untuk meminta pembenaran atau penegasan terhadap suatu
pernyataan. Dalam Al-Qur an, bentuk ini sering digunakan sebagai pertanyaan retoris
yang bertujuan menegaskan suatu kebenaran.

Alam (rj/;

Merupakan gabungan hamzah is#fhaz dengan lam nafi yang biasanya
digunakan untuk mengingatkan atau menegur sesuatu yang sebenarnya telah
diketahui oleh lawan bicara.

Hamzah (| /;

Merupakan adat Zs#ifham yang paling umum digunakan dalam bahasa Arab.
Dalam konteks balaghah, hamzah sering digunakan untuk tujuan retoris seperti
penegasan, ancaman, maupun pengingkaran.

Huruf hamzah sebagai sebuah perangkat is#zfham memiliki dua fungsi asli:

a) Tasawwnr, yaitu penjelasan mengenai sesuatu yang bersifat mufrad atau
jawaban yang juga berbentuk mufrad. Dalam hal ini, huruf hamzah
langsung diikuti oleh unsur yang ditanyakan, yang biasanya memiliki
padanan (qarinah) yang disebutkan setelah lafaz “am”. Contohnya dalam

kalimat: jj.l_a /’j j,,f:\; ii;i
Pada kalimat tersebut, penanya telah meyakini bahwa yang hadir adalah
salah satu di antara Zaid atau Amr, namun belum mengetahui secara pasti
siapa yang dimaksud. Oleh karena itu, dalam bentuk is#fham seperti ini,

jawaban harus ditentukan secara spesifik, misalnya dengan menjawab

4
“),’,”

.

Wahab Muhsin dan T. Fuad Wahab menjelaskan bahwa dalam
istifham tasawwuri, yang menjadi objek pertanyaan adalah lafaz yang
didahului oleh hamzah beserta lafaz setelahnya. Dalam bentuk ini,
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biasanya terdapat mu‘addil (pembanding) yang disebutkan setelah am
muttasilah. Al-Husaini juga menerangkan bahwa apabila setelah hamzah
terdapat isim (kata benda) (Muhsin & Wahab, 1983), maka setelah a
muttasilah juga harus berupa isim. Begitu pula jika setelah hamzah berupa
fill (kata kerja), maka setelah aw muttasilah juga berupa fiil. Ketentuan
yang sama berlaku pada unsur-unsur lain, seperti maf‘ul (objek) dan hal
(keadaan). (Al-Husaini, 1983)

b) Tashdig, yaitu untuk menunjukkan apakah suatu peristiwa benar-benar

terjadi atau tidak. Sebagai contoh dalam kalimat: f\i; }79\..1\, kalimat

tersebut memerlukan penjelasan tentang apakah Zaid benar-benar
bepergian atau tidak. Oleh karena itu, jawabannya berkisar antara “ya”
atau “tidak” Dalam bentuk #s#ifham yang menggunakan huruf hamzah
dengan tujuan zashdig, tidak disebutkan lafaz pembanding sebagaimana
pada istifbam yang bertujuan fashawwnr. Jika setelah hamzah tashdiq
terdapat lafaz “am”, maka “am” tersebut dipahami sebagai aw munqathi'ah
yang bermakna “bal” (tetapi).

Awalam (/.lq /5

Merupakan gabungan hamzah #s#fbam, waw, dan lam nafi yang berfungsi
mengarahkan perhatian seseorang kepada fakta atau peristiwa yang seharusnya telah
diketahui atau diamati.

Man (;4)

Digunakan untuk menanyakan pelaku atau pihak yang berakal. Dalam Al-
Qur’an, bentuk ini sering digunakan untuk menegaskan ketidakmampuan makhluk
dan menunjukkan kekuasaan Allah.

Fungsi Istitham dalam al-Qur’an

Seiring dengan perkembangan penggunaan pola #stifham, maknanya tidak
selalu terbatas pada fungsi dasarnya sebagai pertanyaan. Dalam banyak konteks,
terutama dalam Al-Qur’an, kalimat zs#fham mengalami perluasan makna schingga
melahirkan berbagai fungsi kebahasaan yang bersifat majazi (Mabruroh et al., 2025).
Oleh karena itu, muncul beragam bentuk dan tujuan penggunaan istifham yang
berbeda dari makna aslinya. Penelitian ini memfokuskan empat fungsi zs#fham pada
ayat-ayat Surah Al-Mulk yang dikaji, yaitu:

Tagqrir (Menegaskan/ Menetapkan)

Dalam bentuk ini, kalimat #s#fham tidak dimaksudkan untuk memperoleh
jawaban, melainkan untuk menegaskan atau menetapkan suatu gagasan. Pola yang
sering digunakan adalah huruf hamzah yang diikuti oleh fi’il dalam bentuk nafi.
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Taubikh (Celaan)

Pola istifbam pada konteks ini bertujuan untuk mencela dan mengecam suatu
perbuatan yang tercela.

Tahdidi (Ancaman)

Istifam Tahdidi adalah pola yang mengandung ancaman atau peringatan.

Istitham Inkari

Istifham yang bertujuan menolak atau mengingkari suatu kemungkinan.

Ikhbar (Menginformasikan)

Ikhbar merupakan bentuk pemberian informasi mengenai suatu hal. Dalam
konteks ini, pola istifhaz digunakan bukan untuk bertanya, melainkan untuk
memperkuat dan menegaskan informasi atau berita yang disampaikan dalam suatu
kalimat. Kalimat #s#zfham dengan fungsi seperti ini umumnya menggunakan huruf
“hamzah” atau kata “hal” sebagai perangkatnya.

Al-Taswiyah (Menyamakan)

Pola istifbam yang bertujuan untuk menyamakan (taswiyyah) umumnya
menggunakan huruf “hamzah” atau kata ‘“hal”. Bentuk ini dipakai untuk
menunjukkan bahwa bagian kalimat sebelum dan sesudah huruf zs#fham memiliki
kedudukan yang sama.

Al-Irsyad (Petunjuk) dan al-Tadzkir (Pengingat)
Bentuk uslub #s#ifham pada pola ini berfungsi sebagai petunjuk dan pengingat,

Itham (Pembetian Pemahaman)

Istifham juga berfungsi untuk memberikan pemahaman yang berkaitan dengan
penjelasan pada ayat sesudahnya.

Tashwiq (Memotivasi)

Istifpam pada konteks ini berfungsi sebagai tasywiq (memotivasi), yaitu
menggugah perasaan manusia agar tertarik kepada gagasan yang disampaikan dalam
kalimat tersebut.

Al-Amr (perintah)

Pada jenis ini, pola zs#ifham memiliki nilai estetika tersendiri karena bentuk
pertanyaan yang semula digunakan untuk meminta penjelasan dapat beralih fungsi
menjadi kalimat perintah.

Tamanna (Pengharapan)

Istifpam banyak digunakan dalam Al-Qur'an maupun dalam percakapan
bahasa Arab.
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Nahi’ (Larangan)

Dalam konteks ini, zs#ifham berfungsi untuk menegaskan larangan terhadap

suatu perbuatan.

Ta’zhim (Mengagungkan)

Istifham juga berfungsi untuk mengagungkan dan menampakkan kebesaran

sesuatu.

Tahgqir (Menghina atau Merendahkan)

Model Zstifham pada konteks ini bertujuan untuk menghina atau merendahkan

derajat seseorang.

Istifham dalam Surah al-Mulk

Surah al-Mulk merupakan salah satu surah Makkiyah yang terdiri atas 30 ayat.
Dalam Surah al-Mulk terdapat beberapa kaidah #s#fham, diantaranya sebagai berikut.

Ayat Ii;;i; Terjemahan I;Z;;tm Iiiﬁ{aj;/ Penjelasan Balaghah
Pertanyaan tidak
bertujuan meminta
jawaban, tetapi
Saids | Maanbama || e | S
3 melihat suatu J Tagriri lui
A la? (penegasan) rengaul
gﬁb «© 5 kesempurnaan
penciptaan langit
dan kekuasaan
Allah.
Pertanyaan yang
“Tidak disampaikan
pernahkah malaikat kepada
seoran : enghuni neraka
Y i pembergi T Lstiphan biru;gjuan mencela
8 | ¥ : A | T | o
> peringatan laan) an menampakkan
datang (ce penyesalan mereka
kepadamu (di karena mengabaikan
dunia)?” peringatan para
rasul.
Bentuk pertanyaan
digunakan sebagai
54 Sudah merasa Iosi ancaman agar
SO ﬁ‘:'\f * | amankah kamu s mj%ﬂ,m, manusia tidak
16 ) | Tahdidi )
- <), dan.Zat yang (ancaman) merasa aman dari
£ di langit azab Allah serta

menyadari
kekuasaan-Nya atas
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alam semesta.

Pertanyaan
berfungsi
mendorong manusia
e 234 Tidakkah untuk menggunakan

J DR (JJ mereka T Istifhanm: akal dan

L E| memperhatikan (J 2 Tagriri merenungkan
ﬁ"u burung-burung fenomena burung
sebagai tanda
kebesaran dan
rahmat Allah.

19

Pertanyaan menolak
kemungkinan
adanya kekuatan

&5 . < | siapa yang akan selanrln[;rlrllahuyang
r&:ﬁ 2 *° | memberimu air _ Istifham ) P
30 . _ a u,, Inkiri memberikan sumber
S yang an kehidupan sehingga
SioaliAed mengalir?
z menegaskan
ketergantungan
manusia kepada-
Nya.

’/Y 1 T‘E— sz, v - T //‘G—f/ w\//,///’ ,'G
$3 Jo rad) eld 058 5 A Gle i S L BEL s g Bls )
/, ).&:

(Dia juga) yang menciptakan tujub langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat pada

ciptaan Tuban Yang Maha Pengasib ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, libatlah

sekali lagi! Adakal) kamn melibat suatu cela? (QS. Al-Mulk: 3)

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan
langit dengan sangat sempurna. Kata futsr berarti cacat, kekurangan, kerusakan atau
ketidakseimbangan. Allah memerintahkan manusia untuk melihat langit berulang kali,
tetapi mereka tidak akan menemukan kekurangan sedikit pun pada ciptaan-Nya. Ayat
ini menunjukkan besarnya kekuasaan dan kebijaksanaan Allah dalam menciptakan
alam semesta (Katsir, 2004).

Secara balaghah, penggunaan adat #s#ifham "hal" pada ayat ini tidak
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi karena Allah Maha Mengetahui keadaan
ciptaan-Nya. Pertanyaan ini digunakan untuk ##jfbam taqriti yang mengarahkan
pembaca untuk mengakui sendiri kesempurnaan penciptaan langit. Dengan demikian,
pengakuan terhadap kesempurnaan ciptaan Allah lahir dari hasil perenungan
pembaca, bukan dari pernyataan langsung, sehingga efek persuasif ayat menjadi lebih
kuat.

) ciNT ~ T _ SNy 1 I o
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(Neraka itu) hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang
kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaganya bertanya kepada mereka, “lidak
pernabkab seorang pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?” (QS. Al-Mulk: 8)
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan keadilan Allah. Allah

tidak akan memberikan azab sebelum mengutus nabi dan rasul untuk memberi
peringatan. Oleh karena itu, manusia tidak mempunyai alasan untuk menolak
kebenaran setelah datang petunjuk dari Allah (Katsir, 2004).

Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
pertanyaan ini ditujukan kepada penghuni neraka sebagai bentuk teguran dan
penyesalan. Para malaikat bertanya apakah dahulu sudah datang rasul yang
memperingatkan mereka tentang azab Allah (Shihab, 2002).

Penggunaan bentuk "alam" pada ayat ini menunjukkan Zsz#fham taubikhi.
Pertanyaan yang disampaikan oleh malaikat penjaga neraka bukanlah untuk
memperoleh jawaban, melainkan untuk mencela dan mempermalukan penghuni
neraka atas pengingkaran mereka terhadap peringatan para rasul. Efek retoris yang
dihasilkan adalah munculnya rasa penyesalan yang mendalam pada diri mereka.

¥ e Gl o aEaT .
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Sudah merasa amankabh kamu dari Zat yang mengnasai langit, yaitu (dari bencana)

dibenambkannya bumi oleh-INya bersama kamu ketika tiba-tiba ia terguncang? (QS. Al-

Mulk: 16)

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah ancaman keras bagi orang-
orang kafir yang merasa aman dari azab Allah. Allah mampu mengguncangkan bumi
hingga manusia ditelan ke dalamnya (Katsir, 2004).

Hamzah istifbam pada ayat ini menunjukkan sebagai tahdid (ancaman).
Struktur pertanyaan digunakan untuk mengguncang rasa aman palsu yang dimiliki
orang-orang kafir. Bentuk ancaman seperti pertanyaan ini memiliki sebuah dampak
pada psikologis yang lebih kuat dibandingkan ancaman dalam bentuk pernyataan
langsung.
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Tidakkah — mereka — memperbatikan — burung-burung ~ yang — mengembangkan  dan

mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menabannya (di ndara) selain

Yang Maba Pengasib. Sesunggubnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. (QS. Al-Mulk:

19)

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah mengingatkan manusia kepada burung-
burung yang dapat terbang di udara dengan membentangkan dan mengatupkan
sayapnya. Tidak ada yang menahannya di udara selain Allah Yang Maha Pengasih.
Fenomena tersebut menjadi bukti nyata kekuasaan Allah dalam mengatur makhluk-
Nya (Katsir, 2004).

Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat ini mengisyaratkan tentang
kekuasaan Allah yang dilangit. Dalam ayat ini disebutkan bahwa Burung yang mampu
terbang diatas mereka yang selalu mengembangkan sayap-sayapnya dan sesekali
mengatupkan sayap-sayapnya itu? Tidak ada yang menahan mereka di udara schingga
tidak jatuh baik dalam keadaan mengembangkan maupun mengatupkan sayap selain
ar-rahman tuhan pelimpah rahmat bagi semua makhluk (Shihab, 2002).
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Istifham pada ayat ini menunjukkan fungsi taqriri. Allah mengarahkan manusia
untuk memperhatikan fenomena burung yang terbang sebagai bukti nyata kekuasaan-
Nya. Pertanyaan ini mengarahkan manusia menggunakan akal untuk sampai pada
kesimpulan tentang keberadaan dan kekuasaan Allah.

M;Lr&\, bf@ NS

Katakanlah (Nabi Mubammad), “ILerangkanlah kepadakn jika (Iﬂiﬂbef’) air kamn

surut ke dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?” QS. Al-Mulk:

30)

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini merupakan penegasan bahwa hanya Allah yang
mampu memberikan sumber kehidupan berupa air. Jika Allah menahan air di dalam
bumi sehingga tidak dapat diambil manusia, maka tidak ada satu pun makhluk yang
mampu mengeluarkannya kembali. Ayat ini menunjukkan ketergantungan manusia
sepenuhnya kepada Allah (Katsir, 2004).

Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada ayat ini menegaskan bahwa air
merupakan salah satu nikmat terbesar Allah yang menjadi sumber kehidupan manusia
dan seluruh makhluk. Kata ghauran menunjukkan air yang mengalir dan mudah
dimanfaatkan. Melalui ayat ini, Allah mengingatkan bahwa tidak ada yang mampu
mendatangkan air selain dia. Pesan ini semakin relevan di tengah krisis air yang terjadi
pada masa kini (Shihab, 2002).

Penggunaan kata tanya "man" pada ayat ini menunjukkan #s#fham inkari.
Pertanyaan ini mengandung penolakan terhadap kemungkinan adanya pihak selain
Allah yang mampu menyediakan air bagi manusia. Dengan demikian, ayat ini
menegaskan ketergantungan mutlak manusia kepada Allah dalam aspek kehidupan
yang paling mendasar.

Analisis Fungsi Retoris Istitham dalam Surah Al-Mulk

Berdasarkan analisis terhadap ayat 3, 8, 16, 19, dan 30, terlihat bahwa
penggunaan #szfham dalam Surah Al-Mulk membentuk pola retoris yang sistematis
dalam menyampaikan pesan utama surah. Fungsi fagriri pada ayat 3 dan 19
mengarahkan manusia untuk mengamati tanda-tanda kekuasaan Allah melalui
kesempurnaan penciptaan langit dan fenomena burung yang terbang di udara. Fungsi
taubikhi pada ayat 8 menampilkan kecaman terhadap orang-orang yang menolak
peringatan para rasul, sedangkan fungsi #hdidi pada ayat 16 menjadi bentuk ancaman
bagi mereka yang merasa aman dari azab Allah. Adapun fungsi /nkdri pada ayat 30
menegaskan bahwa tidak ada kekuatan selain Allah yang mampu memberikan sumber
kehidupan kepada manusia.

Rangkaian fungsi retoris ini menunjukkan bahwa is#fham dalam Surah Al-
Mulk bukan sekadar variasi gaya bahasa, tetapi merupakan strategi komunikasi Al-
Qur’an yang membangun struktur pesan secara bertahap. Dimulai dari ajakan untuk
merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah, kemudian peringatan terhadap akibat
pengingkaran, hingga penegasan tentang ketergantungan manusia kepada Allah.
Dengan demikian, penggunaan zs#ifham dalam Surah Al-Mulk memiliki peran penting
dalam memperkuat tema utama surah, yaitu peneguhan tauhid, kesadaran akan
kekuasaan Allah, dan peringatan bagi manusia agar tidak berpaling dari petunjuk-Nya.

Penggunaan istifham dalam Surah Al-Mulk ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an
menggunakan pendekatan komunikasi yang bersifat persuasif dan reflektif, bukan
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hanya berupa penyampaian perintah dan larangan secara langsung. Bentuk
pertanyaan retoris mendorong manusia untuk menggunakan akal, melakukan
pengamatan terhadap fenomena alam, serta melakukan evaluasi terhadap sikap dan
keyakinannya. Pendekatan semacam ini tetap relevan pada era modern, khususnya
dalam metode dakwah dan pembelajaran, karena mampu menumbuhkan kesadaran
melalui proses berpikir kritis dan perenungan sehingga pesan keagamaan dapat
diterima secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa #s#fbam dalam Surah Al-Mulk tidak
berfungsi sebagai pertanyaan hakiki yang menuntut jawaban, melainkan sebagai
perangkat balaghah yang digunakan untuk memperkuat pesan akidah dan peringatan
kepada manusia. Berdasarkan analisis terhadap ayat 3, 8, 16, 19, dan 30 ditemukan
bahwa bentuk adawat al-istifpam yang digunakan meliputi hal, alam, hamzab, awalan,
dan man, yang masing-masing menghasilkan fungsi retoris yang berbeda, yaitu fagriri
(penegasan), faubikhi (celaan), fahdidi (ancaman), dan inkari (pengingkaran).
Keragaman fungsi tersebut menunjukkan bahwa makna zs#fham dalam Al-Qur an
sangat dipengaruhi oleh konteks ayat dan tujuan komunikatif yang hendak
disampaikan. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap kajian balaghah Al-
Qur’an dengan memperlihatkan bahwa analisis zs#fham tidak cukup dilakukan pada
aspek gramatikal atau bentuk kebahasaannya saja, tetapi juga perlu memperhatikan
fungsi retorisnya dalam membangun pesan teologis dan spiritual. Melalui pendekatan
ini, makna ayat dapat dipahami secara lebih mendalam sehingga memperkaya kajian
uslub Al-Qur’an, khususnya pada Surah Al-Mulk. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan pembelajaran balaghah, tafsir, dan
bahasa Arab, terutama dalam memahami hubungan antara struktur bahasa dan pesan
yang terkandung dalam ayat Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
pentingnya pendekatan balaghah dalam mengungkap dimensi persuasif dan edukatif
Al-Qur’an yang sering kali tidak terlihat melalui terjemahan harfiah. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji fungsi Zs#ifham pada seluruh ayat dalam Surah
Al-Mulk atau membandingkannya dengan surah-surah Makkiyah lainnya. Kajian
lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan pragmatik, analisis wacana, atau tafsir
tematik untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
istifham dalam membangun pesan dan tujuan komunikasi Al-Qur an.
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